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ABSTRAK
Pendahuluan: Gelling agent merupakan bahan pembawa yang berperan penting dalam mutu fisik dan kimia
sediaan gel. HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) merupakan salah satu gelling agent dengan keunggulan
menghasilkan gel yang jernih, efek mendinginkan, dan mudah dicuci air, tetapi menghasilkan lapisan film yang
kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC terhadap sifat fisika dan
kimia sediaan gel oleanolic acid.
Metode: Penelitian eksperimental laboratorium pada formulasi sediaan gel oleanolic acid dengan gelling agent
HPMC konsentrasi 1%, 2% dan 3% kemudian dianalisa sifat fisika (organoleptis, homogenitas, viskositas, daya
sebar) dan kimia (pH). Pengujian dilakukan dengan pengulangan tiga kali (n=3). Data daya sebar dan pH
dianalisa dengan one-way ANOVA dilanjutkan analisa post hoc, sedangkan data viskositas dianalisa dengan
kruskal-wallis dilanjutkan mann-whitney p<0,05 dianggap siginifikan.
Hasil: Sifat organoleptis ketiga formula adalah berkonsistensi semisolid, bening dengan bau khas HPMC dan
homogenitas yang sama. Nilai viskositas formula 3 lebih tinggi (6209,67 mPa.s) dari pada F1 (2375,67 mPa.s)
dan F2 (2392,67 mPa.s). Nilai daya sebar pada F1 tanpa beban, dengan beban 50 g dan 100 g lebih tinggi
berturut-turut yaitu 6,25 cm;7,27 cm;7,53 cm dibandingkan F2 dan F3. Nilai derajat keasaman (pH) pada F1 F2
F3 berturut-turut 6,84; 7,26; 7,44. Hal ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi HPMC semakin kental
sediaan gel, semakin kecil daya sebar dan semakin tinggi derajat keasaman (pH).
Kesimpulan: Konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap sifat fisika viskositas dan daya sebar serta pH sediaan
gel oleanolic acid namun tidak mempengaruhi sifat organoleptis dan homogenitas.
Kata Kunci: Oleanolic acid; gelling agent; HPMC; sifat fisika; sifat kimia.
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PHYSICOCHEMICAL PROPERTIES OF GELS WITH ACTIVE INGREDIENTS OF
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ABSTRACT
Background: Gelling agent is an important material in the physical and chemical quality of gel. HPMC
(Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) is one of the gelling agents with the advantage of producing a clear gel,
cooling effect, and easy to wash off with water, but produces a deficient film coating. This study aims to
determine the effect of HPMC concentration on the physical and chemical properties of oleanolic acid gel.
Method: Experimental laboratory research on the formulation of oleanolic acid gel preparations with HPMC
concentrations of 1%, 2% and 3% then analyzed the physical properties (organoleptic, homogeneity, viscosity,
spreadability) and chemical properties (pH). The test was carried out with three repetitions (n=3). The
spreadability and pH data were analyzed by one-way ANOVA followed by post hoc analysis, while the viscosity
data were analyzed by Kruskal-Wallis followed by Mann-Whitney p<0.05 which was considered significant.
Result: The organoleptic properties of the three formulas are semisolid consistency, clear with the characteristic
odor of HPMC and the same homogeneity. The viscosity value of formula 3 is higher (6209.67 mPa.s) than F1
(2375.67 mPa.s) and F2 (2392.67 mPa.s). The dispersion power value in F1 without load, with a load of 50 g and
100 g was higher, respectively, that is 6.25 cm; 7.27 cm; 7.53 cm compared to F2 and F3. The value of the
degree of acidity (pH) in F1 F2 F3 respectively 6.84; 7.26; 7.44.
Conclusion: The various concentration of HPMC affects the physical properties of viscosity and dispersion as
well as the pH of the oleanolic acid gel preparation but does not affect the organoleptic properties and
homogeneity.
Keyword: Oleanolic acid; gelling agent; HPMC; physical properties; chemical properties.
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PENDAHULUAN

Sediaan gel merupakan sediaan semipadat yang
komposisinya sebagian besar mengandung air
sehingga dapat menghidrasi permukaan kulit bagian
atas dan dapat mengurangi risiko timbulnya
peradangan lebih lanjut akibat menumpuknya
minyak pada pori-poril. Dalam formulasi sediaan
gel terdiri dari bahan aktif, basis gel, dan bahan
tambahan?. Oleanolic acid adalah salah satu bahan
aktif yang digunakan dalam sediaan gel. Oleanolic
acid merupakan metabolit sekunder dari golongan
triterpenoid yang terkandung dalam beberapa
tumbuhan®. Oleanolic acid memiliki aktivitas
farmakologi salah satunya vyaitu sebagai anti
inflamasi dengan dosis 0.00375%". Oleanolic acid
mudah mengalami oksidasi sehingga membutuhkan
bahan tambahan antioksidan dan kelarutannya
terbatas dalam air, sehingga perlu ditambahkan
kosolven dalam formulasi.

Komponen gelling agent pada formulasi
sediaan gel merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi sifat fisik gel®. HPMC (Hydroxy
Propyl Methyl Cellulose) merupakan salah satu
jenis gelling agent yang termasuk golongan polimer
semisintetis. Adapun keunggulan dari HPMC vyaitu
dapat menghasilkan cairan yang jernih, memiliki
efek mendinginkan, mudah dicuci dengan air, tidak
menyumbat pori-pori kulit, tidak mengiritasi kulit
dan menghasilkan gel dengan viskositas yang baik
dalam penyimpanan yang lama®. Kekurangan dari
HPMC vyaitu menghasilkan lapisan film yang
kurang baik. Oleanolic acid dengan gelling agent
HPMC masih sedikit diformulasikan dalam bentuk
sediaan gel sehingga perlu diformulasikan dalam
bentuk gel.

Dalam sediaan farmasi evaluasi mutu sediaan
gel merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan untuk membuktikan bahwa sediaan
yang dibuat memenuhi persyaratan sebagai sediaan
gel untuk penggunaan topikal®. Evaluasi yang
dilakukan secara fisik meliputi uji organoleptis,
viskositas, homogenitas dan daya sebar sedangkan
evaluasi secara kimia meliputi uji pH. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan
konsentrasi HPMC terhadap sifat fisika dan kimia
sediaan gel oleanolic acid.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
laboratorium yang dilakukan di Laboratorium
Teknologi Farmasi dan Farmasetika Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang pada bulan
Juni-Juli 2022.

Bahan Penelitian

Untuk membuat formula sediaan gel
dibutuhkan bahan berupa Oleanolic acid (Tokyo
Chemical Industry CO., LTD), HPMC (Teknis),
BHT  (butylated hydroxytoluene)  (Teknis),
metilparaben (Teknis), propilen glikol (Teknis),

PEG (Polyethilenglikol) (Teknis), aquadest yang di
formulasikan seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Formula Sediaan Gel Oleanolic Acid

Bahan Fungsi Rentang yang digunakan (%)
F1 F2 F3
Oleanolic Acid ~ Bahan aktif 0.00375 0.00375  0.00375
HPMC Gelling 1 2 3
agent
BHT Antioksidan 0.02 0.02 0.02
Metilparaben Pengawet 0.3 0.3 0.3
Propilenglikol Humektan 10 10 10
PEG 400 Kosolven qs gs gs
Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100

Tabel 2. Formula Acuan Sediaan Gel Oleanolic
Acid

Bahan Fungsi Rentang yang
digunakan (%)

Oleanolic acid Bahan aktif 0.00375

Carbomer Gelling agent 4

BHA Antioksidan 0.02

NaOH Pengawet 1.6

Metilparaben Humektan 0.3

Aquadest Pelarut ad 100

Pembuatan Gel Oleanolic Acid

Alat disiapkan dan bahan — bahan ditimbang
sesuai  perhitungan yang dibutuhkan untuk
pembuatan sediaan gel dengan konsentrasi gelling
agent HPMC 1%, 2% dan 3%. HPMC yang sudah
ditimbang didispersikan diatas air dan didiamkan
sampai mengembang. Setelah mengembang, HPMC
digerus sampai homogen dan terbentuk menjadi
massa gel yang baik. Oleanolic acid dilarutkan
dalam PEG diatas gelas arloji, kemudian
ditambahkan kedalam basis gel aduk sampai
homogen. Metil paraben dan BHT dilarutkan
dengan propilenglikol lalu dimasukkan dalam basis
gel aduk sampai homogen. Sisa aquades
ditambahkan kemudian diaduk sampai homogen.
Sediaan gel dimasukkan dalam wadah gel.

Penilaian Sifat Organoleptis

Sifat organoleptis sediaan gel dievaluasi
secara visual oleh 2 pengamat dengan melihat
bentuk, warna dan bau dari sediaan gel.

Penilaian Homogenitas

Sampel sebanyak 0,1 g diletakkan pada gelas
objek lalu di amati apakah sediaan gel sudah
homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan
untuk melihat apakah terdapat bagian yang tidak
tercampur dengan baik®.

Penilaian Viskositas Sediaan

Diambil 300 g sediaan gel lalu di uji dengan
menggunakan  viskometer  Brookfield dengan
spindel nomor 3 kemudian di celupkan kedalam gel
kecepatan putaran 50 rpm. Penilaian viskositas
dilakukan 3 kali replikasi pada setiap formula’.



Penilaian Daya Sebar Sediaan

Gel sebanyak 0,5 g diletakkan diatas kaca
berukuran 15 x 15 cm. Kemudian ditimpa dengan
kaca yang lain dengan ukuran yang sama dan di
letakkan beban diatasnya sampai mencapai bobot
50 g, 100 g dan kemudian didiamkan setelah satu
menit lalu diukur diameternya secara visual dengan
skala milimeter®. Penilaian daya sebar dilakukan 3
kali replikasi pada setiap formula. Penilaian daya
sebar dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Penilaian Daya Sebar

Penilaian Derajat Keasaman (pH)

Sediaan gel sebanyak 1 g dalam 10 ml water
for injection (WFI) lalu memasukkan elektroda
pada sediaan gel. Penilaian pH dilakukan 3 kali
replikasi pada setiap formula.

Analisa Statistik

Data dinyatakan dalam rerata + SD dengan
pengulangan masing-masing parameter 3 kali. Data
daya sebar dan pH dilakukan uji normalitas dengan
shapiro-wilk dengan hasil normal dilanjutkan uji
homogenitas dengan hasil normal sehingga
dianalisa dengan one-way ANOVA dilanjutkan post
hoc analisis sedangkan data viskositas dianalisa
dengan kruskal-wallis dilanjutkan mann-whitney.

HASIL PENELITIAN
Hasil Evaluasi Sifat Fisika Organoleptis

Uji organoleptis sediaan gel dapat dilihat pada
gambar 2 dan tabel 3. pada ketiga formula
menghasilkan konsistensi semisolid, warna yang
bening dan bau khas HPMC yang sama. Pada
kontrol menghasilkan konsistensi semisolid, warna
yang bening dan bau khas carbomer.

Gambar 2. Hasil Sediaan Gel Oleanolic acid
Keterangan : A. Formula 1; B. Formula 2; C.
Formula 3

Tabel 3. Penilaian Sifat Organoleptis

For Pengamat 1 Pengamat 2
mula  Konsi ~ Warna Bau Konsi ~ Warna Bau
stensi stensi
Kont  Semis  Bening Bau Semis  Bening Bau
rol olid khas olid khas
carbom carbo
er mer
F1 Semis  Bening Bau Semis  Bening Bau
olid khas olid khas
HPMC HPMC
F2 Semis  Bening Bau Semis  Bening Bau
olid khas olid khas
HPMC HPMC
F3 Semis  Bening Bau Semis  Bening Bau
olid khas olid khas
HPMC HPMC

Hasil Evaluasi Sifat Fisika Homogenitas

Uji homogenitas sediaan gel dapat dilihat pada
tabel 4. pada formula 1, 2, 3 dan Kkontrol
menghasilkan sediaan gel yang homogen, bening
dan tidak memperlihatkan adanya partikel kasar
pada saat dilihat visual.

Tabel 4. Homogenitas Sediaan

Formula Pengamat1l  Pengamat 2
Homogenitas

Kontrol Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Hasil Evaluasi Sifat Fisika Viskositas

Uji viskositas sediaan gel dapat dilihat pada
gambar 3. Hasil kruskal-wallis didapatkan
perbedaan signifikan (p 0.015) hasil uji mann-
whitney didapatkan perbedaan signifikan antara F3
dan kontrol (p 0.043) dengan F1 dan F2 (p 0.046).
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Gambar 3. Histogram nilai rata-rata viskositas
Keterangan :

Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan
potensi (p<0,05 mann-whitney)

Hasil Evaluasi Sifat Fisika Daya Sebar

Uji daya sebar sediaan gel dapat dilihat pada
gambar 4. Hasil one way ANOVA didapatkan
perbedaan siginifikan (p 0.000) hasil uji tukey HSD
didapatkan perbedaan signifikan (p 0.000). Hasil
pengujian daya sebar dengan formula 1 tanpa
beban, dengan beban 50 g dan 100 g didapatkan
nilai daya sebar yang lebih tinggi dibandingkan
formula 2 dan 3.
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Gambar 4. Histogram nilai rata-rata daya sebar
Keterangan :

TB=tanpa beban; B1=beban 50 g; B2=beban 100 g

Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan
potensi (p<0,05 Tukey HSD)

Hasil Evaluasi Sifat Kimia Derajat Keasaman
(pH)

Uji pH sediaan gel dapat dilihat pada gambar
5. Hasil One Way ANOVA didapatkan perbedaan
signifikan (p 0.000) hasil uji tukey HSD didapatkan
perbedaan signifikan antara F1, F3 dan kontrol (p
0.000) dengan F2 (p 0.078).
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Gambar 5. Histogram nilai rata-rata derajat
keasaman (pH)

Keterangan :

Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan
potensi (p<0,05 Tukey HSD)

PEMBAHASAN

Sediaan gel merupakan salah satu jenis
sediaan semisolid yang memiliki karakter bening
dan dingin serta aseptabilitas yang baik. Salah satu
rute penggunaan sediaan gel adalah rute topikal,
dimana sediaan tersebut digunakan di area kulit.
Komponen formula yang dibutuhkan untuk
membuat sediaan gel adalah bahan aktif, gelling
agent atau basis gel dan bahan tambahan?.

Bahan aktif yang digunakan yaitu oleanolic
acid yang memiliki aktivitas salah satunya yaitu
sebagai antiinflamasi. Basis gel yang digunakan
yaitu HPMC sebagai gelling agent serta bahan
tambahan yang digunakan yaitu BHT sebagai
antioksidan, metilparaben sebagai  pengawet,
propilen glikol sebagai humektan, PEG sebagai
kosolven dan aquadest sebagai pelarut.

Mekanisme  pembentukan gel  menurut
Herawati (2018) Hidrokoloid mampu membentuk
gel dalam air dan bersifat reversible, yaitu dapat

mencair pada suhu tinggi dapat mengakibatkan
polimer dalam larutan menjadi acak dan
membentuk gel jika suhu diturunkan polimer akan
membentuk struktur pilinan ganda dan pada saat
terjadi penurunan suhu maka polimer terikat silang
secara kuat dan bertambahnya bentuk heliks akan
terbentuk agregat yang berperan membentuk gel
yang kuat'®.

Sediaan farmasi yang akan dikembangkan
harus melewati tahap evaluasi terlebih dahulu agar
bisa digunakan dan penyimpanan pada jangka lama.
Pengujian yang dapat dilakukan yaitu pengujian
sifat fisik, kimia dan biologi. Pada penelitian ini
dilakukan evalusi sifat fisika dan kimia sediaan gel
oleanolic acid dengan menggunakan gelling agent
HPMC dengan berbagai konsentrasi yaitu 1%, 2%
dan 3%. Evaluasi sifat fisika yang dilakukan yaitu
organoleptis,  viskositas, daya sebar dan
homogenitas, sedangkan evaluasi sifat kimia yang
dilakukan yaitu pH.

Pengaruh Konsentrasi HPMC Pada Sifat Fisika
Organoleptis

Berdasarkan hasil uji organoleptis sediaan gel
oleanolic acid pada kontrol F1, F2, dan F3
menghasilkan konsistensi semisolid, warna yang
bening dan berbau khas HPMC sedangkan pada
kontrol berbau khas carbomer.

Pengamatan organoleptis dilakukan secara
visual untuk parameter penerimaan terhadap suatu
produk. Pengujian organoleptis mempunyai peran
penting dalam evaluasi mutu. Pengamatan
organoleptis dapat dilihat dari bentuk, warna dan
bau dari sediaan’.

Pengamatan organoleptis ditujukan untuk
mengetahui tampilan gel yang berupa bentuk,
warna dan bau pada sediaan. Pengujian ini perlu
dilakukan  untuk  kenyamanan pada  saat
diaplikasikan pada kulit®.

Pengaruh Konsentrasi HPMC Pada Sifat Fisika
Homogenitas

Hasil yang didapatkan dari ketiga formula dan
kontrol menunjukkan bahwa sediaan menghasilkan
warna yang merata dan tidak terdapat partikel kasar
sehingga dapat dinyatakan bahwa sediaan gel
oleanolic acid homogen. Suatu sediaan gel harus
homogen dan rata agar gel dapat bekerja secara
efektif dan tidak menyebabkan iritasi serta
terdistribusi  merata  saat  digunakan®.  Uji
homogenitas mengindikasikan tercampur secara
merata antara bahan aktif dan bahan tambahan,
sehingga zat aktif dapat menyebar merata di dalam
sediaan’.

Pengujian homogenitas dilakukan  untuk
melihat ketercampuran bahan-bahan dalam sediaan
gel yang menunjukkan sediaan homogen. Pengujian
homogenitas ini dilakukan saat sediaan dioleskan
pada kaca transparan dibawah cahaya®.

Pengujian homogenitas bertujuan  untuk
melihat ada tidaknya suatu partikel pada sediaan.
Hal ini penting untuk diketahui, karena ketidak



homogenan suatu komponen di dalam suatu sediaan
dapat berpengaruh terhadap efektivitas yang
dihasilkan®.

Pengaruh Konsentrasi HPMC Pada Sifat Fisika
Viskositas

Hasil yang didapat mengalami kenaikan
viskositas  pada  setiap  formula  seiring
meningkatnya konsentrasi HPMC yang digunakan.
Pada formula 3 diperoleh nilai tertinggi
dibandingkan formula 1, 2 dan kontrol.

Pengujian  viskositas  ditujukan  untuk
menentukan kekentalan dan konsistensi suatu zat.
Semakin besar nilai viskositas maka tingkat
kekentalan zat tersebut semakin besar’®. Namun
dengan meningkatnya viskositas sediaan gel, maka
absorbsi obat pada saat pemakaian akan menurun.
Viskositas sediaan gel tidak boleh terlalu kental
atau terlalu encer. Karena jika sediaan gel terlalu
kental maka akan susah dikeluarkan dari wadah,
dan jika sediaan gel terlalu encer maka tidak akan
lama tinggal di kulit pada saat digunakan®?.

Peningkatan viskositas sediaan gel terjadi
karena gelling agent HPMC termasuk turunan
selulosa. Pada dispersi polimer turunan selulosa,
masuk dalam rongga yang dibentuk oleh molekul
air, sehingga hidrogen berikatan antara gugus
hidroksil (-OH) dari polimer dengan molekul air.
Sehingga dengan peningkatan konsentrasi HPMC
akan menyebabkan gugus hidroksi semakin banyak
dan viskositasnya semakin tinggi®. Nilai viskositas
sediaan gel yang baik yaitu 500-10000 mPa.s*3,

Pengaruh Konsentrasi HPMC Pada Sifat Fisika
Daya Sebar

Hasil rata-rata yang diperoleh formula 1
memiliki nilai tertinggi dibandingkan formula 2, 3
dan kontrol. Daya sebar dilakukan untuk
mengetahui  sediaan gel dapat menyebar
dipermukaan kulit dengan baik, karena dapat
berpengaruh terhadap penyerapan obat dan
kecepatan  bahan  aktif  bekerja  ditempat
pemakaiannya'®. Daya sebar gel yang baik yaitu 5-7
cmé.

Dari hasil uji daya sebar semakin besar
konsentrasi gelling agent maka daya sebarnya
semakin menurun. Penurunan daya sebar terjadi
seiring dengan peningkatan viskositas karena
perbedaan konsentrasi HPMC pada setiap formula®.
Semua formula menunjukkan semakin besar
konsentrasi gelling agent daya sebar semakin kecil.
Hal ini dikarenakan peningkatan konsentrasi gel
yang dapat meningkatkan pertahanan gel untuk
mengalir dan menyebar”

Daya sebar ialah kekuatan menyebarnya suatu
sediaan pada kulit setelah dioleskan. Daya sebar
berhubungan dengan kekentalan, sediaan yang
mempunyai viskositas lebih tinggi maka akan
semakin susah dapat dioleskan pada kulit. Semakin
tinggi daya sebar semakin mudah obat menyebar
dalam kulit. Hal itu dikarenakan, dengan semakin
luasnya area penyebaran, maka akan menghasilkan

4

luas permukaan membran yang besar agar obat
dapat menyebar ke dalam kulit, sehingga zat yang
terpenetrasi lebih banyak dan tercapai efektivitas
maksimum®,

Pengaruh Konsentrasi HPMC Pada Sifat Kimia
Derajat Keasaman (pH)

Hasil rata-rata yang diperoleh dari pengujian
pH sediaan gel oleanolic acid pada formula 3
diperoleh nilai tertinggi dibandingkan formula 1
dan 2. Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui
sediaan gel yang dihasilkan dapat diterima pH kulit
atau tidak, karena hal ini berhubungan dengan
keamanan dan kenyamanan sediaan ketika
digunakan pada kulit juga untuk kestabilan pada
bahan aktif °,

Nilai pH tersebut berada dalam rentang nilai
pH yang terdapat pada SNI 16-4399-1996 sebagai
syarat mutu sediaan topikal 4,5-8,0 dan pH yang
sesuai dengan pH kulit yaitu antara 4,5-7,5'.
Sediaan topikal harus memiliki pH yang sama
dengan kulit agar bisa menyebar kedalam Kkulit
dengan baik®.

pH sediaan topikal seharusnya berada pada pH
kulit normal sebab jika pH terlalu basa akan
menyebabkan kulit menjadi kering, sedangkan jika
pH terlalu asam dapat menyebabkan kulit iritasi‘2.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan

bahwa :

1. Perbedaan konsentrasi HPMC  tidak
berpengaruh pada sifat fisika organoleptis dan
homogenitas.

2. Perbedaan konsentrasi HPMC berpengaruh
pada sifat fisika viskositas dan daya sebar.

3. Perbedaan konsentrasi HPMC berpengaruh
pada sifat kimia pH.

SARAN

1. Melakukan optimasi sediaan untuk mengetahui
cara kerja dengan tepat.

2. Melakukan uji aseptabilitas untuk mengetahui
respon konsumen terhadap penggunaan sediaan

gel.
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